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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja Bersih terhadap Laba 

Setelah Pajak pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Periode 2011-2020. Metode yang 

digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Modal 

Kerja Bersih diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,310%. Variabel Laba Setelah Pajak diperoleh 

nilai rata-rata 810,9%. Modal Kerja Bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba 

Setelah Pajak dengan nilai persamaan regresi Y = 8,780 + 242,362X, dan nilai koefisien 

korelasi 0,696 atau memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dengan nilai determinasi 

48,4%. Uji  hipotesis diperoleh signifikansi 0,025 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Modal Kerja Bersih, Laba Setelah Pajak. 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of Net Working Capital on Profit After Tax at PT. 

Indofood Sukses Makmur, Tbk Period 2011-2020. The method used is explanatory research. 

The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, 

determination and hypothesis testing. The results of this study, the Net Working Capital 

variable obtained an average value of 3,310%. The Profit After Tax variable obtained an 

average value of 810.9%. Net Working Capital has a positive and significant effect on Profit 

After Tax with the regression equation value Y = 8,780 + 242,362X, and a correlation 

coefficient value of 0.696 or has a very strong level of relationship with a determination value 

of 48.4%. Hypothesis testing obtained a significance of 0.025 <0.05. 

 

Keywords: Net Working Capital, Profit After Tax. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas yang diikuti kecanggihan teknologi, 

sehingga perkembangan dunia usaha semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan timbul persaingan kompetitif. Perusahaan yang sangat kuat akan bertahan 

sebaliknya perusahaan yang tidak mampu bersaing kemungkinan akan mengalami 

kebangkrutan. Untuk dapat terus menerus mempertahankan   kesinambungan kegiatan 

operasinya pada saat ini, sebuah perusahaan dituntut untuk selalu inovatif dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungannya. 

Perubahan-perubahan tersebut dapat berupa perubahan ekonomi nasional, peraturan 

pemerintah, kondisi konsumen, maupun kemampuan pesaing. Beberapa yang juga perlu 

diperhatikan oleh perusahaan untuk dapat menjamin kesinambungan hidupnya adalah 

mampu meningkatkan produktivitas, daya saing, keuntungan usaha, dan kualitas 

perusahaan. 

Dalam menjalankan kegiatan operasional setiap perusahaan membutuhkan modal 

kerja. Penetapan besarnya modal kerja yang dibutuhkan perusahaan berbeda-beda, salah 

satunya tergantung pada jenis perusahaan dan besar kecilnya perusahaan itu sendiri. 

Penentuan jumlah modal kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena jika kekurangan 

modal kerja maka perusahaan akan mengalami likuiditas yaitu tidak bisa membayar 

kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya, dan akan mengalami kesulitan dalam 

membeli bahan baku, membayar gaji karyawan, serta biaya-biaya lainnya yang akan 

mengakibatkan tidak maksimumnya kegiatan operasional perusahaan. 

Modal yang dikeluarkan oleh perusahaan itu dapat diharapkan dapat masuk kembali 

dalam jangka pendek melalui hasil penjualan produk maupun untuk jangka panjang melalui 

investasinya. Uang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera 

dikeluarkan untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Dengan demikian maka dana 

tersebut akan terus menerus berputar setiap periodenya selama perusahaan itu berdiri. 

Untuk mengetahui berapa jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan, manajer 

melakukan   analisis   terhadap   modal   kerjanya   yang   didasarkan   kepada informasi 

atau laporan keuangan perusahaan kemudian dikaitkan dengan laba yang diperoleh 

perusahaan. 

Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal kerja yang berlebihan 

menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga menimbulkan dana yang menganggur yang 

akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dan membuang kesempatan memperoleh 

laba. Oleh karena itu untuk mengetahui berapa jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh 

perusahaan, kemudian dikaitkan dengan laba yang diperoleh perusahaan. Dalam kaitannya 

dengan Profitabilitas, untuk menilai keberhasilan perusahaan didalam kemampuannya 

untuk meraih laba pada tahun berjalan maupun pada tahun sebelumnya, perusahaan 

menghendaki agar seluruh dana dioperasikan, sehingga tidak ada dana yang menganggur 

yang akan merugikan perusahaan karena adanya biaya dana. Maka dari itu para investor 

biasanya sangat memperhatikan kemampuan perusahaan memperoleh laba atas 

penggunaan modalnya. 

Dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 

dituntut untuk mempunyai modal kerja bersih yang cukup. Modal kerja bersih pada PT. 

Indofood Sukses Makmur, Tbk digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan 

seperti membayar gaji karyawan, pembelian bahan mentah, dan lain-lain. Tujuan akhir 

yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba bersih yang 

maksimal. Oleh karena itu manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu 

untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah 
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dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahun-tahun berikutnya perusahaan 

melakukan ekspansi cepat menjadi sebuah perusahaan yang berbasis ASEAN. Salah satu 

usahanya mendirikan fasilitas produksi dan beberapa kantor pemasaran yang terletak 

dibeberapa Negara di Asia Tenggara.  

Pada umumnya usaha atau aktivitas perusahaan sebagai pelaku ekonomi 

berorientasikan laba yang akan digunakan bagi kelangsungan hidup perusahaan dimasa 

yang akan datang. Perusahaan harus dapat menggunakan modal kerja yang tersedia secara 

baik agar penerimaan yang diperoleh perusahaan dapat meningkat dari tahun ke tahun serta 

untuk menghindari kesulitan keuangan yang sangat berpengaruh pada perkembangan 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Setelah Pajak Pada PT. 

Indofood Sukses Makmur, Tbk”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Modal Kerja Bersih pada pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk ?. 

2. Bagaimana Laba Setelah Pajak pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk ?. 

3. Adakah pengaruh antara Modal Kerja Bersih terhadap Laba Setelah Pajak pada PT. 

Indofood Sukses Makmur, Tbk ?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi Modal Kerja Bersih pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 

2. Untuk mengetahui kondisi Laba Setelah Pajak pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Modal Kerja Bersih terhadap Laba Setelah Pajak 

pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk  selama 

10 tahun 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 

laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk selama 10 tahun. 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 

mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier 

sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum skor 

tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Modal Kerja (X) 10 1.6 4.9 3.310 1.1275 

Laba Bersih (Y) 10 382.0 1455.0 810.900 392.7570 

Valid N (listwise) 10     

Modal Kerja Bersih diperoleh nilai minimum sebesar 1,60 dan nilai maximum 4,90 dengan 

rata-rata sebesar 3,310 dengan standar deviasi 1,127.  

Laba Setelah Pajak diperoleh nilai minimum sebesar 382 dan nilai maximum 1455 dengan 

rata-rata sebesar 810,9 dengan standar deviasi 392,57.  

 

2. Analisis Verifikatif. 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel 

independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.780 307.660  .029 .978 

Modal Kerja (X) 242.362 88.454 .696 2.740 .025 

a. Dependent Variable: Laba Bersih (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 

8,780 + 242,362X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 8,780 diartikan jika Modal Kerja Bersih tidak ada, maka telah 

terdapat nilai Laba Setelah Pajak sebesar 8,780 point. 

2) Koefisien regresi Modal Kerja Bersih sebesar 242,362, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan Modal Kerja Bersih sebesar 242,362 point maka Laba Setelah Pajak 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 242,362 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kesangat kuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Setelah 

Pajak. 

 
Correlationsb 

 Modal Kerja (X) Laba Bersih (Y) 

Modal Kerja (X) Pearson Correlation 1 .696* 

Sig. (2-tailed)  .025 

Laba Bersih (Y) Pearson Correlation .696* 1 

Sig. (2-tailed) .025  
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
b. Listwise N=10 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,696 artinya Modal 

Kerja Bersih memiliki hubungan yang kuat terhadap Laba Setelah Pajak. 
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c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Modal Kerja Bersih Terhadap Laba 

Setelah Pajak. 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .696a .484 .420 299.2100 

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja (X) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,484 artinya Modal 

Kerja Bersih memiliki kontribusi pengaruh sebesar 48,4% terhadap Laba Setelah Pajak. 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang 

diterima. 

Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal Kerja Bersih 

terhadap Laba Setelah Pajak. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Setelah Pajak.  

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.780 307.660  .029 .978 

Modal Kerja (X) 242.362 88.454 .696 2.740 .025 

a. Dependent Variable: Laba Bersih (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (2,740 > 2,306), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atara Modal Kerja Bersih terhadap Laba Setelah Pajak diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Modal Kerja Bersih 

Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Modal Kerja Bersih diperoleh nilai rata-

rata per tahun sebesar 3,310%. 

 

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Laba Setelah Pajak 

Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Laba Setelah Pajak diperoleh nilai rata-

rata per tahun sebesar 810,9%. 

 

3. Pengaruh Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Setelah Pajak 

Modal Kerja Bersih berpengaruh signifikan terhadap Laba Setelah Pajak dengan 

persamaan regresi Y = 8,780 + 242,362X, nilai korelasi sebesar 0,696 atau memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 48,4%. Pengujian hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,740 > 2,306). Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Modal Kerja Bersih terhadap Laba 

Setelah Pajak diterima. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Modal Kerja Bersih diperoleh nilai minimum sebesar 1,60 dan nilai maximum 4,90 

dengan rata-rata sebesar 3,310 dengan standar deviasi 1,127.  

Laba Setelah Pajak diperoleh nilai minimum sebesar 382 dan nilai maximum 1455 

dengan rata-rata sebesar 810,9 dengan standar deviasi 392,57.  

Modal Kerja Bersih berpengaruh signifikan terhadap Laba Setelah Pajak dengan 

persamaan regresi Y = 8,780 + 242,362X, nilai korelasi sebesar 0,696 atau sangat kuat 

dan kontribusi pengaruh sebesar 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,740 > 2,306). 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai modal kerja bersih dan laba 

setelah pajak, maka saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan    sebaiknya    selalu    berusaha    meningkatkan    periode perputaran 

modal kerja bersih. Usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan cara memanfaatkan 

modal kerja bersih secara efesien, agar perputaran modal kerja bersih naik setiap 

tahunnya. 

b. Perusahaan harus menghemat pengeluaran serta dapat meningkatkan persediaan 

serta penjualan pada tiap tahunnya, sehingga laba yang diperoleh perusahaan setiap 

tahunnya terus mengalami peningkatan. 

c. Penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti 628ariable indenpenden lain yang dapat 

mempengaruhi laba setelah pajak dan menambah sampel penelitian yang lebih luas 

sehingga dapat lebih memperlihatkan apa saja yang dapat mempengaruhi laba setelah 

pajak tersebut. 
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